
ABSTRAK 

POLA SEGREGASI KARAKTER KETAHANAN KEDELAI 

(Glycine max [L.] Merrill) GENERASI  F3 TERHADAP SOYBEAN MOSAIC 

VIRUS KETURUNAN TANGGAMUS DAN TAICHUNG 

 

ALAMANDA KATARTIKA FAHRI 

Produktivitas kedelai yang rendah merupakan imbas dari berbagai faktor, salah 

satunya adalah serangan penyakit kedelai yang diakibatkan oleh Soybean mosaic 

virus.Untuk mendapatkan kedelai yang tahan terhadap SMV dan berdaya hasil 

tinggi, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara persilangan.Pola segregasi 

merupakan salah satu parameter genetik yang perlu diketahui untuk proses seleksi 

dalam pemuliaan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran 

frekuensi karakter ketahanan kedelai dan karakter agronomi kedelai generasi F3 

keturunan Tanggamus dan Taichung. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Gedung Meneng, Rajabasa, 

Bandar Lampung pada bulan Juni sampai dengan September 2014.  Benih yang 

digunakan merupakan benih keturunan F3keturunan Tanggamus dan Taichung 

genotipe nomor 6 sebanyak 120 butir.  Penelitian ini dilakukan dengan rancangan 

percobaan tanpa ulangan. Kesesuaian distribusi normal dan analisis pola segregasi 

diuji menggunakan uji khi-kuadrat pada taraf nyata 1%. Hasil penelitian 



 
 

Alamanda Katartika Fahri 

menunjukkan bahwa karakter jumlah cabang produktif, total jumlah polong per 

tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, total jumlah biji per tanaman, 

persentase biji sakit per tanaman, bobot biji per tanaman, periode inkubasi dan 

umur berbunga menyebar normal. Distribusi frekuensi karakter yang tidak 

menyebar normal ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman (3:1),  bobot 100 butir 

biji per tanaman (9:6:1), persentase biji sehat per tanaman (9:3:4), umur panen 

(13:3) dan keparahan penyakit akibat infeksi SMV (1:2:1). 
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